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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Belajar dan Lingkungan Keluarga
terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMK Kesehatan 2 Tambrauw. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil uji-t, variabel bebas secara parsial, nilai t variabel Lingkungan
Belajar mempunyai pengaruh positif/signifikan terhadap variabel terikat, dimana nilai t variabel
Lingkungan Belajar sebesar ty,,, 4.821 > dari ti,,e 1,6939, atau nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini berarti karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima,
variabel Lingkungan Keluarga sebesar t,,y 3.081 > dari t,,,e 1,6939, atau nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa karena t-hitung > t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
teori (H2) diterima. Hasil uji F diperoleh nilai Fy,,, sebesar 17,283 dengan signifikansi 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa H2 terbukti benar.

Kata Kunci: Fasilitas Belajar, Lingkungan Keluarga, Motivasi Belajar Siswa
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Abstract
This ponder points to analyze the Impact of Learning Offices and Family Environment on Understudy
Learning Inspiration at SMK Kesehatan 2 Tambrauw, The information examination strategy utilized is
quantitative expressive investigation. The comes about of the t-test, the autonomous variable in part,
the t-value of Learning Offices features a positive/significant impact on the subordinate variable, where
the t-value of the Learning Offices variable is tcount 4.821> from ttable 1.6939, or the noteworthiness
esteem is 0.000 littler than 0.05. This implies that since t-count> t-table, it can be concluded that the
speculation (H1) is acknowledged, the Family Environment variable is tcount 3.081> from ttable 1.6939,
or the noteworthiness esteem is 0.000 littler than 0.05. This implies that since t-count> t-table, it can be
concluded that the theory (H2) is acknowledged. The comes about of the F test gotten an Fcount esteem
of 17.283 with a centrality of 0.000. appears importance.

Keywords: Learning Facilities, Family Environment, Student Learning Motivation

PENDAHULUAN

Fungsi dari Pendidikan nasional yaitu untuk pengembangan kemampuan serta
membentuk kepribadian dan martabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
pengembangan potensi untuk menjadi insan yang memiliki iman kepada Tuhan Yang Maha
Esa untuk peserta didik, serta sehat dan pintar atau cerdas untuk menjadi warga yang baik.
Dengan terwujudnya tujuan Pendidikan yang disebutkan tersebut, maka kualitas Pendidikan
perlu lebih ditingkatkan, agar dapat menciptakan SDM (Sumber Daya Manusia) yang lebih
berkualitas. Pendidikan merupakan Lembaga yang disediakan agar dapat mewujudkan
impian yaitu berupa SDM yang memiliki kualitas yang lebih baik, dengan menggunakan
system Pendidikan nasional yang menjelaskan tentang sadar terencana agar dapat
terciptanya suasana dalam proses pembelajaran yang aktif dari peserta didik, sehingga
potensi yang dimiliki dapat dikembangkan.

Menurut Bahrundi Efendi Damanik, Pendidikan adalah Lembaga ataupun wadah yang
memiliki peran penting untuk memebentuk generasi yang barn. Dengan adanya Pendidikan
yang dijalani, maka kreativitas dari peserta didi akan semakin di asah. Sebagai seorang
pendidik, harapan yang sangat besar yaitu menghasilkan produk peserta didik yang
memiliki kualitas dan juga memiliki yang bertanggung jawab, dan dapat menghadapi
tantangan pada masa depan. Selain itu, Pendidikan juga memiliki fungsi untuk mengasah
kemampuan, dan membentuk kepribadian dari seseorang, sehingga dengan adanya
peserta didik yang terdidik maka dapat dinilai kemajuan peradaban suatu bangsa.

Sarana prasarana merupakan hal yang penting dalam satuan Pendidikan, karena

sarana prasara yang lengkap akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Fasilitas yang
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memadai dapat memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap motivasi siswa
untuk belajar.

Fasilitas pembelajaran berupa sarana dan prasaran dapat memudahkan tenaga
pengajar untuk memberikan pengajaran. Fasilitas adalah fitur yang penting, oleh sebab itu
perlunya pengelolaan dengan baik, agar fasilitas tersebut dapat terawal Selain fasilitas
sarana prasarana dalam proses pembelajaran, terdapat juga fasilitas yang lain, yang berada
di dalam lingkungan sekolah. Sehingga, adanya fasilitas yang layak untuk di gunakan oleh
peserta didik, ataupun tenaga pendidik, makan proses pembelajaran akan telaksana dengan
optimal..

Pendidikan pertama dijajaki oleh seorang anak yaitu lingkungan dalam keluarga,
karena di dalam suatu lingkungan keluarga merupakan pertama kali segala sesuatu mulai
diajarkan, sehingga dapat dikatakan bahwa Pendidikan pertama yang didapati oleh seorang
anak didik yaitu dalam keluarga sendiri. Kebiasaan yang terjadi dalam suatu lingkungan
keluarga, merupakan Pendidikan pertama yang dipelajari oleh seorang anak, akan sangat
mempengaruhi proses pembelajaran Ketika peserta didik memasuki dunia Pendidikan yang
lain, dan apabila dalam lingkungan keluarga peserta didik telah dididik dengan begitu baik,
maka masa Pendidikan dalam sekolah, peserta didik tersebut akan melalui proses
pembelajaran dengan optimal. Siswa akan mendapat pengaruh dari kebiasaan keluarganya,
ataupun cara dari orang tua peserta didik mendidik , keadaan suasana yang terjadi di dalam
rumah, serta setiap orang yang berada di sekitar lingkungan rumah, dan juga terkait
keadaan perekonomian keluarga. Dalam penelitian Muhsin & Rozi.

Motivasi belajar merupakan rasa keingintahuan dari jiwa seseorang untuk mencari
tahu hal yang baru, serta agar dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi belajar
datang dari luar ataupun dari dalam jiwa siswa, akan tetapi perlunya dorongan dari seorang
guru apabila peserta didik menempuh pembelajaran di dalam lingkungan sekolah, serta
dorongan dari orang tua jika peserta didika sudah tidak berada di dalam lingkungan
sekolah. Motivasi juga merupakan proses yang begitu kompleks berdasarkan faktor
psikologis berupa keinginan, kebutuhan, serta tujuan dari dalam diri masing- masing
prbiadi.

Siswa yang memiliki motivasi, pada dasarnya akan memberikan motivasi bagi orang
lain dengan tujuan untuk mencapai nilai yang terbaik daJam proses belajar. Proses belajar
mengajar bukan hanya sekedar mengikuti pembelajaran daJam kelas, dan selesai dengan
begitu saja, akan tetapi adanya suatu tujuan yang ingin di capai untuk dapat mewujudkan

hasil belajar yang baik dan optimal. Dalam diri seorang siswa dibutuhkan dorongan dan
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dukungan berupa faktor-faktor psikologis, agar supaya siswa termotivasi, dan mengikuti
proses pembelajaran dengan senang dan juga bersemangat.

Namun kenyataan SMK Kesehatan 2 Tambrauw mengalami kendala dalam fasilitas
belajar, karena fasilitas belajar pada SMK Kesehatan 2 Tambrauw tidak lengkap masih
banyak kekurangan. Fasilitas yang ada pada SMK Kesehatan 2 Tambrauw yaitu memiliki 12
ruangan namun 8 ruangan tidak terpakai dan 4 ruangan terpakai dan memiliki | lap
computer, ruang guru. Dan lingkungan k:eluarga juga bisa dapat menghambat motivasi

belajar siswa SMK Kesehatan 2 Tambrauw.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan judul dan tujuan dari penelitian "Pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar siswa pada SMK Kesehatan 2 Tambrauw" maka penilitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yaitu data secara keseluruhan yang
jumlahnya sangat banyak dalam satu area penelitian. Dan dalam penilitian ini menggunakan
populasi seluruh siswa yang ada pada SMK Kesehatan 2 Tambrauw, yang berjumlah 34 siswa
sesuai data dapodik. Sampel yaitu Sebagian dari banyaknya karakteristik yang berada dalam
suatu populasi. Sampel merupakan perwakilan dari anggota populasi yang ada. Pada
penelitian ini digunakan metode sampel jenuh, maka ditetapkan sampel dalam penelitian
sebanyak 34 siswa.

Jenis dan Sumber Data, menurut S.Purwanza, dkk (2022); (1) data primer, data yang
secara langsung disampaikan atau diterima dengan relevan dengan penelitian; (2) data
sekunder, data yang diperoleh secara tidak langsung melalui arsip pendidikan, ataupun
perpustakaan.

Teknik Pengumpulan Data, (1) Observasi, pengambilan data dengan teknik observasi
yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan cara turun langsung di lapangan untuk
mengamatu berlangsungnya kegiatan penelitian, serta mencari informasi dengan tenaga
pengajar yang ada pada SMK Kesehatan 2 Tambrauw. (2) wawancara, merupakan cara
pengumpulan data sengan bertanya langsung kepada salah satu guru perihal variabel yang
terkandung dalam penelitian; (3) kuisioner merupakan sekumpulan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diberikan kepada siswa, dengan menggunakan skala likert.

Teknik Analisis Data; (1) Validasi Dan Reliabilitas; Pengujian validitas digunakan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan sudah sahih (Valid) atau tidak.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang

akan di tanyakan kepada responden.
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n(ZXY) - (ZX)(EZY)
oy = AIIX2—(EX)INEY - (2Y)?]

Dimana :

r = Koefisiens Korelasi

n = Jumlah Responden

X = Jumlah Nilai Total

Y= Jumlah Nilai Butir

Uji Reliabilitas ( Sugiyono.) uji realiabilitas kuesioner penelitian ini menggunakan
metode split half item dibagi menjadi dua kelompok, yaitu item ganjil dan item genap.
Kemudian setiap kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan menghasilkan skor total.
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus Aljpha Cronbach karena instrumen
penelitian berupa angket dan skala bertingkat. Apabila korelasi 0,7 maka item tersebut
memberikan tingkat reliabel cukup, sebaliknya jika nilai korelasi di bawah 0,7 maka

item tersebut kurang reliabel. Berikut rumus untuk mencari reliabilitas:
( k )(1 Zcrtz)
n =\ -

k = Banyaknya butir pertnyaan

Keterangan:

sb2 = Jumlah varians butir
o 2t = Varians total

*b2 = Jumlah varians butir

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Satu-satunya pengujian keberagaman adalah dengan membentuk bagan distribusi
dari skor yang ada. Pengujian keberagaman bergantung pada kemampuan kita untuk
mengamati alur informasi. Jika jumlah informasi sangat besar dan penyebarannya
tidak 100% khas (tidak sepenuhnya khas), maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan
besar akan melenceng.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas dapat dipergunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang
linear dari variabel yang diukur. Uji ini untuk melihat apakah variabel bebas dan terikat

memiliki hubungan linear atau tidak menggunakan program SPSS 25.
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2. Uji Regresi Linear Berganda

Sejumlah investigasi relaps langsung digunakan untuk menguji dampak satu atau lebih

faktor independen terhadap variabel subordinat. Berbagai titik relaps langsung digunakan

untuk melihat bagaimana variabel subordinat naik dan turun, jika dua atau lebih faktor

independen sebagai variabel indikator dikontrol nilainya.

Data hasil pengamatan Y dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas X1, X2, sehingga

rumus umum dari regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=a+DbX +bX,+e

Keterangan :
Y = Motivasi Belajar
X, = Fasilitas Belajar
X, = Lingkungan Keluarga
= Konstanta
b, b, = koefisien regresi
e = standar error
Uji Hipotesis

a.

Uji Parsial (Uji t)

Uji ini untuk mengetahui apakah masing-masing atau sebagian besar terdapat
pengaruh yang signifikan atau tidak antara faktor bebas terhadap variabel bawahan.
Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung masing-masing variabel bebas
dengan nilai t-tabel pada taraf kesalahan atau kemaknaan 5% (o = 0,05).

Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas (fasilitas belajar dan lingkungan
keluarga) secara bersama atau simultan mempunyai pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap Uji variabel terikat (motivasi belajar).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden; terkait sampel yang di berikan ke 34 siswa tentang identitas

responden dapat dijelakan pada tabel berikut:

Tabel 1. Umur Responden

No. umur responden jumlah persentase
1. 16 -17 tahun 15 44,12
2. 18 -20 tahun 17 50
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3. 21 -22 tahun 2 5,88
Total 34 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali,2024

Responden sesuai umur, yang berusia 16 -17 tahun sebanyak 15 orang atau 44,12
persen, Responden yang berusia 18 -20 tahun sebanyak 17 orang atau 50 mpersen,

Responden yang berusia 21 -22 tahun sebanyak 2 orang atau 5,88 persen.

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

no. jenis kelamin jumlah persentase

1. Laki-laki 21 61,76
2. Perempuan 13 38,24
Total 34 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali, 2024

Jumlah responden menurut jenis kelamin, laki-laki sebanyak 21 orang atau 61,76

persen dan perempuan sebanyak 38,24 orang atau 40 persen.

Tabel 3. Jumlah Siswa

no. jumlah siswa jumlah persentase

1. Kelas X 12 35,29
2. Kelas XI 12 35,29
3 Kelas XII 10 29,42

Total 34 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali,2024

Jumlah siswa kelas X sebanyak 12 orang atau 35,29 persen, Jumlah siswa kelas XI
sebanyak 12 orang atau 35,29 persen, Jumlah siswa kelas Xl sebanyak 10 orang atau 29,42

persen

Tabel 4. Pendapatan Orang Tua

no. pendapatan orang tua jumlah persentase

1. Rp. 1.000.000,- Rp. 2.000.000 6 17,65

2. Rp. 3.000.000,- Rp. 4.000.000 17 50

3. Rp. > 5.000.000 11 32,35
Total 34 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali,2024
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Pendapatan orang tua, sebesar Rp. 1.000.000,- Rp. 2.000.000 sebanyak 6 orang atau
17,65 persen, pendapatan sebesar Rp. 3.000.000,- Rp. 4.000.000 sebanyak 17 orang atau 50
persen, lebih dari Rp. > 5.000.000 sebesar sebanyak 11 orang atau 32,35 persen.

Tabel 5 Pekerjaan Orang Tua

no. pekerjaan orang tua jumlah persentase

1. PNS 14 4118
2. Karyawan swasta 12 35,29
3. pekerja bangunan 3 8,82
4. TNI/Polri 5 14,71

Total 34 100%

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali, 2024

Pekerjaan orang tua, sebagai PNS sebanyak 14 orang atau 41,18 persen, sebagai

Karyawan swasta sebanyak 12 orang atau 35,29 persen, sebagai pekerja bangunan

sebanyak 3 orang atau 8,82 persen. sebagai TNI/Polri sebanyak 5 orang atau 14,71 persen.

Hasil Analisa Data

1. Uji validitas

Validitas sebagai indikasi alat ukur dari suatu pertanyaan yang valid. Dikatakan valid

bila mempunyai kemampuan untuk mengukur apa yang diinginkan pada variabel penelitian.

Menggunakan korelasi Pearson (Product Moment), apabila r hitung lebih besar dari r tabel

dengan taraf signifikan 5%.

Tabel 6. Uji Validitas

No. Butir pertanyaan r-hitung r-tabel status butir
Fasilitas Belajar (X1)
1. X11 0.631 0.2869 Valid
2. X1,2 0.683 0.2869 Valid
3. X1,3 0.603 0.2869 Valid
4. X1,4 0.642 0.2869 Valid
5. X1,5 0.762 0.2869 Valid
6. X1,6 0.603 0.2869 Valid
lingkungan keluarga (X2)
1. X2,1 0.619 0.2869 Valid
2. X2,2 0.672 0.2869 Valid
3. X2,3 0.740 0.2869 Valid
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4. X2,4 0.717 0.2869 Valid

X2,5 0.528 0.2869 Valid

6. X2,6 0.451 0.2869 Valid
Motivasi Belajar

1. Y1 0.572 0.2869 Valid
2. Y.2 0.566 0.2869 Valid
3. Y3 0.644 0.2869 Valid
4. Y.4 0.692 0.2869 Valid
5. Y.5 0.311 0.2869 Valid
6. Y.6 0.326 0.2869 Valid

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali,2024

Pengujian validitas variabel fasilitas belajar diperoleh dari koefisien korelasi dari
masing-masing indikator fasilitas belajar sebagai berikut: koefisien korelasi ruang kelas
sebesar 0.631, koefisien korelasi ruang perpustakaan sebesar 0.683, koefisien korelasi
laboratorium sebesar 0.603, koefisien korelasi ruang UKS sebesar 0.642. koefisien korelasi
jamban  0.762. koefisien korelasi tempat bermain dan berolahraga 0.603. semua nilai
korelasi lebih besar dari 0.2144 dan dinyatakan valid.

Penguijian validitas variabel lingkungan keluarga diperoleh dari koefisien korelasi dari
masing-masing indikator lingkungan keluarga sebagai berikut: koefisien korelasi Cara orang
tua mendidik sebesar 0.619, koefisien korelasi relasi antar anggota keluarga sebesar 0.672,
koefisien korelasi suasana rumah sebesar 0.740, koefisien korelasi keadaan ekonomi
keluarga sebesar 0.717. koefisien korelasi pengertian orang tua sebesar 0.528, koefisien
korelasi latar belakang kebudayaan sebesar 0.541. semua nilai korelasi lebih besar dari
0.2144 dan dinyatakan valid.

Pengujian validitas variabel motivasi belajar diperoleh dari koefisien korelasi dari
masing-masing indikator motivasi belajar sebagai berikut: koefisien korelasi cita-cita dan
aspirasi siswa sebesar 0.572, koefisien korelasi kemampuan siswa. sebesar 0.566, koefisien
korelasi kondisi siswa sebesar 0.644, koefisien korelasi kondisi lingkungan siswa sebesar
0.692. koefisien korelasi upaya guru dalam pembelajaran 0.211.koefisien korelasi
Pengorbanan untuk mencapai tujuan 0.236 semua nilai korelasi lebih besar dari 0.2144 dan

dinyatakan valid.
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Uji Reabilitas

Reabilitas merupakan petunjuk untuk melihat sampai sejauh mana pengukuran bias
dipercaya. jika pertanyaan diulangi terhadap subjek yang sama dengan waktu berbeda
maka hasilnya akan didapatkan relative sama. Menggunakan Koefisien cronbach’s alpha

sebagai hasil pengukuran.

Tabel 7. Uji Reliabilitas

. cronbach’s alpha cronbach’s alpha
variabel . , _ keterangan
hasil perhitungan yang disyaratkan
Fasilitas Belajar 0,785 0,60 Reliabel
Lingkungan Keluarga 0,747 0,60 Reliabel
Motivasi Belajar 0,684 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali,2024

Uji reliabilitas variabel  fasilitas belajar 0.785, lingkungan keluarga dengan hasil
cronbach’s alpha 0,747 dan motivasi belajar 0.684 lebih besar dari 0.60. dari hasil yang
diperoleh kesimpulannya bahwa ketiga variabel tersebut dinyatakan reliable dan dapat

diandalkan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas; Tujuan Uji Normalitas untuk mengetahui apakah terdapat residual
terdistribusi secara normal pada analisa regresi. Dilihat dari grafik histogram berbentuk
lonceng dan normal PP Plot. Hasil analisa ini terdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig (2

tailed). Nilai residual terletak di atas 0.05 atau 5%.

Histogram
Dependent Variable: Motivasi Belsjar

. 3 f |

Regression Standardized Residual

Uji Multikolinearitas; dalam Uji ini bertujuan untuk mengukur apakah analisa regresi
ditemui ada korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka model regresi
tersebut terdapat masalah multikolinearitas. Sedangkan yang baik tidak terjadi korelasi antar

variabel. Jika nilai VIF terletak di sekitar angka >10 dan mempunyai tolerasi mendekati 1.
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Uji Heteroskedastisitas; Uji heteroskedastisitas dilakukan pada metode glajser,
dengan nilai sig lebih besar dari 0.05. tidak terjadi Heteroskedastisitas apabila data tersebut
memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0.05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Nilai
signifikansi (P-value) pada variabel fasilitas belajar sebesar 0.499 > 0.05. dan lingkungan

keluarga 0.499 > 0.05 sehinga tidak ada gejala heteroskedastisitas

Analisa Regresi Linear Berganda
Analisa Regresi Linear Berganda untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh fasilitas

belajar dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar, menggunakan program SPSS

versi 25.
Tabel 8. Coefficients®

Unstandardized  Standardized Collinearity

Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 13,613 2,322 5,864 ,000
Fasilitas Belajar 152 112 ,237 4,821 186 499 2,006

Lingkungan

,371 121 ,539 3,081 ,004 499 2,006

Keluarga

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali,2024

Output SPSS pada regresi berganda : Y = 13.613 + 0.152X, + 0.371X,

Nilai a adalah kontanta sebesar 13.613 yang berarti jika variabel fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga mempunyai nilai 0 maka motivasi belajar sebesar 13.613 atau tidak
dipengaruhi oleh variabel bebas.

Koefisien korelasi b, dari variabel fasilitas belajar sebesar 0.152 menjelaskan bahwa
setiap terjadi kenaikan pada fasilitas belajar sebesar satu persen maka motivasi belajar akan
mengalami kenaikan sebesar 0.152 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

Koefisien korelasi b, dari variabel lingkungan keluarga sebesar 0.371 menjelaskan
bahwa setiap terjadi kenaikan pada lingkungan keluarga sebesar satu persen maka motivasi
belajar akan mengalami kenaikan sebesar 0.371 dengan asumsi variabel lain dianggap

konstan

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square.
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Tabel 9. Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R Adjusted :
Model R of the R Square F df  Sig. F
Square R Square ) df1
Estimate Change  Change 2 Change
72
1 . 527 497 119454 527 17,283 2 31 ,000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Fasilitas Belajar

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali,2024

Hubungan fasilitas belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar tergolong cukup
kuat. Untuk menganalisa pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan keluarga terhadap
motivasi belajar dapat dilihat dari koefisien determinasi () atau r square. Hasil korelasi dari
kedua variabel ini = 0,726 dan koefisien determinasi r* = 0.527 atau 52,7% artinya fasilitas
belajar dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 52,7% dan

sisanya 47.3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Parsial (Uji 1)

Untuk menguiji hipotesis secara parsial digunakan Uji t, dengan membandingkan
hasil r hitung dengan t tabel pada taraf signifikan 5%. t tabel diperoleh dari df = n-k atau
(34-2=32) dilihat pada t tabel =1.6939  uji variabel fasilitas belajar secara parsial thitung
4821 > ttabel 1.6939 atau nilai signifikansinya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, atau
thitung > t tabel dapat . dapat disimpulkan bahwa Hipotesis H1 diterima dan Ho ditolak.
Dari hasil perhitungan Uji variabel lingkungan keluarga secara parsial thitung 3.081 > t
tabel 1.6939 atau nilai signifikansinya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. disimpulkan bahwa
Hipotesis H2 diterima dan Ho ditolak

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 10. ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 49,324 2 24,662 17,283 ,000°
1 Residual 44,235 31 1,427
Total 93,559 33

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Fasilitas Belajar
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Sumber: Data primer hasil penelitian, data diolah kembali, 2024

Hasil uji simultan dari perhitungan nilai F hitung sebesar 17.283 dengan nilai signifikan
0.000. secara simultan kedua variabel ini, fasilitas belajar dan lingkungan keluarga

berpengaruh terhadap Motivasi Belajar.

Deskripsi Data

Berdasarkan analisa regresi berganda terdapat hubungan yang posetif diperoleh Y
=13.613 + 0.152X, + 0.371X,

Nilai a adalah kontanta sebesar 13.613 yang berarti jika variabel fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga mempunyai nilai 0 maka motivasi belajar sebesar 13.613 atau tidak
dipengaruhi oleh variabel bebas. Koefisien korelasi b, dari variabel fasilitas belajar sebesar
0.152 menjelaskan bahwa setiap terjadi kenaikan pada fasilitas belajar sebesar satu persen
maka motivasi belajar akan mengalami kenaikan sebesar 0.152 dengan asumsi variabel lain
dianggap konstan. Koefisien korelasi b, dari variabel lingkungan keluarga sebesar 0.371
menjelaskan bahwa setiap terjadi kenaikan pada lingkungan keluarga sebesar satu persen
maka motivasi belajar akan mengalami kenaikan sebesar 0.371 dengan asumsi variabel lain
dianggap konstan. Nilai koefisien determinasi r* = 0.527 atau 52,7%. artinya fasilitas belajar
dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 52,7%. dan sisanya

47,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Terkait dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, Berikut beberapa kesimpulan
yang didapatkan: 1) Ada pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan keluarga terhadap
motivasi belajar Pada SMK Kesehatan 2 Tambrauw. Hipotesis yang diajukan terbukti
fasilitas belajar secara parsial thitung 4.821 > t tabel 1.6939 hipotesis (H1) diterima dan
lingkungan keluarga t ;,,, 3.081 >t ,,,,1.6939 . dan hipotesis (H2) diterima. 2) Nilai
koefisien determinasi diperoleh sebesar 52,7%. nilai ini berarti 52,7% pengaruh fasilitas
belajar dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar. Dan 47.3% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak di analisis dalam model penulisan ini.
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